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KARAKTERISTIK CAMPURAN ASPAL PENETRASI 60/70 
DENGAN MENGGUNAKAN SERBUK KARET BAN LUAR BEKAS 

(11 5 % & 15 % ) MELALUI PENGUJIAN MARSHALL DAN 

CANTABROSCATTERING LOSS TEST

ABSTRAK

Dalam perkerasan jalan Aspal merupakan bahan pengikat agregat dalam campuran. 

Aspal merupakan material yang harganya relatif mahal, sehingga perlu dilakukan 

penghematan dalam penggunaanya. Salah satu cara untuk melakukan penghematan 

tersebut yaitu dengan mengganti sebagian aspal tersebut dengan material lain yang 

tentunya harus lebih praktis, ekonomis, mudah didapat dan dapat menyatu dengan aspal.

Mengingat karet dapat meningkatkan kineija aspal dalam campuran aspal, maka dalam 

penelitian ini dicoba menggunakan Serbuk Karet Ban Luar kendaraan bekas sebagai 

material pengganti sebagian aspal, dimana ban kendaraan bekas tersebut juga 

bermasalah dari segi lingkungan dalam hal pembuangannya.Sehingga dapat termanfaat 

dan mengurangi limbah ban kendaraan yang merupakan limbah padat.

Penelitian Aspal dilakukan mengikuti standar Bina Marga dengan menggunakan aspal 

(pen. 60/70) dengan campuran serbuk ban karet luar (11,5% &15%). Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa penambahan serbuk ban 

menyebabkan .Penurunan nilai penetrasi aspal, Peningkatan titik lembek aspal, 
peningkatan titik nyala dan titik bakar, penurunan nilai daktilitas.

luar bekas akan

Sedangkan pada penelitian campuran yang dilakukan pada kadar 

bervariasi yaitu: 5.5%, 6%, 6,5% ,7% dan 7,5% setelah dilakukan pengujian marhall 

dan cantabro scattering loss test didapat kadar aspal optimum (KAO) pada kadar aspal 
(0%,11,5%, 15%) berturut-turut adalah 6,5%, 6,5% dan 7%.

campuran yang



Karakteristik campuran yang didapat berdasarkan KAO yaitu: : Peningkatan nilai 

stabilitas campuran yang menindikasikan bahwa kemampuan campuran dalam 

beban semakin kuat dengan bertambahnya kadar serbuk karet ban, 

Peningkatan nilai Fleksibilitas campuran yeng mengindikasikan bahwa kemempuan 

campuran untuk mengikuti deformasi yang terjadi akibat beban berulang tanpa 

timbulnya retak dan perubahan volume menjadi meningkat dengan semakin 

bertambahnya kadar serbuk karet ban luar.

menerima

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Penggunaan serbuk ban luar kendaraan 

Bekas pada campuran aspal pen.60/70 dengan spesifikasi ATB (Aspali Treated Base) 

sudah memenuhi standar Bina Marga dan cukup layak untuk digunakan dalam 

perkerasan jalan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Peranan jalan merupakan hal yang penting dalam menunjang berbagai aktivitas 

Perekonomian dan Sosial. Agar dapat terwujud lalu lintas yang aman, nyaman, 

lancar, tertib dan teratur, maka diperlukan perencanaan jalan yang memiliki struktur 

Perkerasan jalan yang kuat. Sebab fungsi dari perkerasan tersebut adalah untuk 

menyebarkan beban roda ketanah dasar sesuai dengan daya dukung tanah.. Dalam 

mendesain Konstruksi perkerasan jalan raya hendaknya memperhatikan prinsip 

perencanaan yaitu: ekonomis,praktis serta efektif, untuk Mencapai hal tersebut, maka 

dibutuhkan ketepatan dan kecermatan dalam mendesain perkerasan jalan agar tidak 

timbul masalah - masalah yang akan merusak jalan itu sendiri. Adapun masalah yang 

sering teijadi di perkeran jalan antara lain:getas (Brittle), Retak-retak (cracks), 

naiknya aspal kepermukaan jalan (bleeding), dan lain-lain..

Selain agregat bahan yang sangat penting dalam Perkerasan jalan yaitu aspal 

yang Merupakan Bahan Pengikat mengingat agregat. Kebutuhan aspal dewasa ini 

semakin banyak seiring dengan banyaknya pembangunan jalan, sehingga lama- 

kelamaan akan semakin langka untuk ditemui karena aspal meupakan hasil 

pengolahan minyak bumi yang tidak dapat diperbaharui, dan harganya pun relatif 

mahal sehingga perlu dioptimalkan dari segi pemakaianya karena penggunaan aspal 

dalam jumlah yang besar akan mengakibatkan tuntutan investasi yang cukup besar 

pula.

Dikarenakan Aspal merupakan salah satu material yang harganya relatif mahal 

sehingga perlu dilakukan penghematan dalam penggunaannya. Salah satu cara untuk 

melakukan penghematan tersebut yaitu dengan mengganti sebagian aspal tersebut 

dengan material pengganti yang tentunya harus praktis, efektif dan ekonomis

,1
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sehingga untuk itu bahan tersebut harus mudah di dapat, menyatu dengan aspal, dan 

juga harus cukup efektif dalam hal biaya.

Mengingat pemakaian karet ban dalam kendaraan yang pernah diteliti oleh 

Fahrizal dan Sulaiman Saidi (2000),dapat meningkatkan kinerja aspal dalam 

campuran aspal, maka dalam penelitian ini dicoba menggunakan karet ban luar 

kendaraan bekas yang diolah menjadi serbuk karet ban bekas agar lebih mudah untuk 

menyatu dengan aspal bila dipanaskan.

Bahan ini merupakan bahan buangan padat yang tentunya akan menimbulkan 

masalah bagi lingkungan jika tidak dikelola dengan baik, maka hal tersebut diatas 

yang menjadi pemikiran kami untuk memanfaatkan bahan limbah yang berupa karet 

ban luar bekas kendaraan sebagai bahan pengganti sebagian aspal pada campuran 

aspal penetrasi 60/70, guna meminimalkan penggunaan aspal.

Dari hasil penelitian ini diharapkan didapat suatu bahan alternatif pengganti 

sebagian aspal yang lebih murah dan mudah untuk didapat serta sekaligus dapat 

membantu memecahkan masalah-masalah dampak lingkungan yang diakibatkan oleh 

limbah ban karet kendaraan bekas, sehingga dapat digunakan dalam konstruksi 
perkerasan jalan raya.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui karakteristik campuran dengan spesifikasi aspalt Teated Base 

(ATB) terhadap aspal pen. 60/70 yang mengunakan serbuk ban luar kenda 

bekas sebagai bahan pengganti sebagian aspal.

2. Memanfaatkan limbah karet ban luar kendaraan sebagai salah satu bahan 

alternatif untuk perkerasan jalan raya dan mengetahui karakteristik bahan-bahan 

terutama aspal yang ditambahkan serbuk karet ban luar kend 

digunakan dalam penelitian.

raan

araan yang
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3. memberikan bahan pertimbangan kepada pihak-pihak yang terkait dalam 

masalah-masalah perkerasan jalan

1.3 Perumusan Masalah
Untuk memenuhi tujuan penelitian tersebut,maka dalam penelitian ini terdapat 

tiga aktivitas pokok kegiatan laboratotium, yaitu pengujian aspal penetrasi 60/70 

yang di campur dengana Serbuk karet ban bekas dengan kadar 11,5 % dan 15 % 

serta pengujian aspal standar 0%, dengan pengujian-pengujian yang mengikuti 

prosedur Bina Marga. Pengujian campuran aspal pen. 60/70, dilakukan pada kadar 

aspal 5,5%, 6%, 6,5%, 7%, dan 7,5% terhadap berat campuran.

Setelah dilakukan pengujian-pengujian tersebut, diakhir percobaan dilakukan 

pengujian dengan Marshall Test dan Cantabro Seat t ering Loss Tes t untuk 

mengetahui kineija campuran tersebut, apakah dapat digunakan sebagai bahan 

penganti sebagian aspal untuk perkerasan jalan raya.

1.4 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

laboratorium dan studi literatur. Penelitian ini disesuaikan dengan standar yang 

dipakai Bina Marga. Secara garis besar urutan penelitian adalah :

a. Studi literatur mengenai material yang digunakan dan standar penelitian

b. Mempersiapkan dan menyediakan material yang akan digunakan
c. Melakukan pemeriksaan agregat:

• Pemeriksaan analisa saringan (agregat dan campuran agregat)

• Pemeriksaan keausan (ahration)

• Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan agregat halus

• Pemeriksaan berat isi agregat kasar dan agregat halus

d. Melakukan pengujian-pengujian aspal:

• Pengujian penetrasi.

• Pengujian berat jenis aspal
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• Pengujian titik lembek

• Pengujian titik nyala dan titik bakar

• Pengujian kelekatan terhadap agregat

• Pengujian daktilitas
• Melaksanakan pencampuran dengan desain campuran aspal panas.

e. Melakukan pengujian Marshall Test

f. Mei akukan penguj ian Cantabro Scatlering Loss Test

g. Mengumpulkan data hasil penelitian

h. Mengolah data hasil penelitian

i. Membuat pembahasan dan analisa 

Membuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

Prosedur pengujian tersebut mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh Bina 

Marga. Hasil pengujian tersebut kemudian digunakan untuk membandingkan sifat- 

sifat aspal dalam campuran, atau dengan tanpa serbuk karet ban luar.

J-

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan
Hasil penelitian di laboratorium berdasarkan petunjuk praktikum Bina Marga, 

mengenai pengaruh penambahan karet ban luar pada aspal (Pen 60/70), dengan jenis 

campuran yaitu Aspalt Treated Base (ATB).

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan 

pengujian aspal serta pengujian campuran aspal dengan Marshall Test dan Cantabro 

Scatlering Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal optimum. Hasil dari pengujian 

campuran tersebut di analisa dengan cara dibandingkan antara campuran tanpa 

penambahan karet ban luar dengan campuran yang disertai penambahan Serbuk 

karet ban luar bekas.

Dan lingkup pengujian tidak meninjau pengaruh suhu dan iklim (Durabiliaty) 

terhadap keawetan campuran karet ban luar bekas.
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1.6 Sistematika Penulisan
Laporan Skripsi ini terdiri dari lima bab yang secara berurutan, masing-masing 

Bab menguraikan poin tersendiri dan tidak menyimpang pada pokok permasalahan 

adapun sistimatika uraiannya disusun dengan urutan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Membahas latar belakang materi penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodelogi penelitian , ruang lingkup permasalahan, dan 

sistematika penulisan.

BAB H TINJAUAN PUSTA KA
Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari literatur- 

literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

tentang pokok permasalahan perekerasan jalan raya yang hendak 

dibahas.

BAB IH METODELOGI PENELITIAN

Menguraikan prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium 

meliputi pengujian material ( Aspal, Agregat serta Aspal+ serbuk karet 

ban luar) dan Marshall Test serta Cantabro Scattering Loss Test sesudah 

dilakukan pencampuran.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa data-data 

pengujian hasil Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test dari 

pengujian di laboratorium untuk dianalisa apakah sesuai dengan 

spesifikasi campuran yang ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan 

perkerasan lentur jalan raya, dan dibandingkan antar campuran tanpa 

penambahan karet ban luar dan campuran dengan penambahan serbuk 

karet ban luar kendaraan bekas.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari analisa penelitian yang telah 

dilakukan dan saran-saran yang bermanfaat unuk penyempurnaan 

penelitian berikutnya.
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